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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan mengenai peringkat dan 

penanganan risiko kontraktor skala kecil pada proyek jembatan di Kabupaten 

Aceh Tamiang, maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai hasil akhir dari 

penelitian ini. 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

1. Terdapat 2 (dua) butir pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan nomor 2 

dengan r hitung sebesar 0,316 sehingga 0,316 < 0,444 dan nomor 4 dengan r 

hitung sebesar 0,355 sehingga 0,355 < 0,444.   

2. Menyusun tindakan awal/kelengkapan/peralatan yang dibutuhkan untuk 

member rasa aman terhadap kemungkinan terjadinya risiko (misal : sistem 

k3) berada diperingkat pertama dengan total skor sebesar 88. Menyusun 

rencana evaluasi/kontrol terhadap tindakan pencegahan yang telah dibuat 

berada diperingkat ke-2 dengan total skor sebesar 87. Perusahaan 

menyiapkan biaya tak terduga (contingency) berada diperingkat ke-3 dengan 

total skor sebesar 87. Membuat rencana mitigasi terhadap kemungkinan 

terjadinya risiko yang akan terjadi berada diperingkat ke-4 dengan total skor 

sebesar 84. Mengalihkan segala risiko yang mungkin terjadi dengan 

asuransi berada diperingkat ke-5 dengan total skor sebesar 84. Membuat 

jadwal cadangan dengan memperhatikan tenggang waktu yang masih 

diterima diposisi ke-6 dengan total skor 78. Tidak melakukan apa-apa 

sampai risiko benar-benar terjadi berada diperingkat terakhir dengan total 

skor sebesar 32. 

3. Perusahaan pada proyek jembatan yang berada di Kabupaten Aceh Tamiang 

sudah paham dan sadar akan adanya risiko, sehingga perusahaan tersebut 

paham akan penanganan risiko dengan metode yang baik. Oleh karena itu 
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perusahaan yang berada di Kabupaten Aceh Tamiang sudah layak untuk 

dibuat sistem manajemen risiko secara menyeluruh. 

 

 

1.2 SARAN 

Penerapan selanjutnya diharapkan kepada pemerintah di Kabupaten Aceh 

Tamiang untuk dapat memberikan bantuan kepada kontraktor skala kecil yang 

berdomisili di Kabupaten Aceh Tamiang, sehingga perusahaan-perusahaan 

tersebut memiliki sistem manajemen risiko sendiri yang berlaku dan juga dengan 

metode yang baik. 

 


